BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil
penelitian, dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa Motivasi
Lansia Dalam Mengikuti Senam Lansia di Posyandu Lansia Duta Kusuma
Dusun Ngawonggo Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang dengan jumlah
responden 33 lansia. Dengan Kategori Motivasi Intrinsik dengan Kriteria
Tinggi yaitu sejumlah 14 orang (42,2%), Kriteria Sedang sejumlah 10
orang (30,3%) dan Kriteria Rendah sejumlah 9 Orang (27,3%). Dan
Kategori Motivasi Ektrinsik dengan Kriteria Tinggi yaitu sejumlah 1 orang
(3%), Kriteria Sedang sejumlah 18 orang (55%) dan Kriteria Rendah

sejumlah 14 Orang (42%).

5.2 Saran
1. Bagi perawat di puskesmas atau komunitas
Bagi perawat di Puskesmas atau komunitas diharapkan untuk
memberikan penyuluhan tentang motivasi lansia dalam mengikuti senam
lansia.
2. Bagi pengelola Posyandu Lansia
Bagi pengelola posyandu lansia diharapkan untuk dapat memotivasi

lansia agar senam lansia berjalan dengan lancar.



3. Bagi responden
Bagi responden yang mengalami masalah harus segera
diselesaikan, motivasi dari dalam diri maupun dari linkungan tetap harus
ditingkatkan agar semua berjalan dengan baik.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar digunakan sebagai
bahan pembanding, bahan pembelajaran dan data awal untuk melakukan

penelitian  selanjutnya dengan variabel lain yang menunjang.
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